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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh 

harga ekspor tekstil, inflasi, dan nilai tukar terhadap volume ekspor tekstil dan 

produk tekstil di Indonesia. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 

regresi berganda (OLS) dan pengujian t-statistik. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder dan jenis data runtut waktu (time series) tahunan dengan periode 

penelitian selama 32 tahun, mulai dari tahun 1990 sampai tahun 2021. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa harga ekspor berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap volume ekspor tekstil dan produk tekstil di Indonesia, variabel 

inflasi tidak berpengaruh terhadap volume ekspor tekstil dan produk tekstil di 

Indonesia, dan variabel nilai tukar rupiah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap volume ekspor tekstil dan produk tekstil di Indonesia. 

Kata Kunci: Harga Ekspor, Inflasi, Nilai Tukar Rupiah, Tekstil dan Produk Tekstil 
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Abstract 

This research aims to prove and analyze the influence of textile export 

prices, inflation and exchange rates on the volume of textile exports and textile 

products in Indonesia. The data analysis method used is multiple regression 

analysis (OLS) and t-statistical testing. This research uses secondary data and 

annual time series data with a research period of 32 years, starting from 1990 to 

2021. Based on the research results, it can be concluded that export prices have a 

negative and significant effect on the export volume of textiles and textile products 

in Indonesia, the inflation variable has no effect on the volume of exports of textiles 

and textile products in Indonesia, and the rupiah exchange rate variable has a 

positive and significant effect on the volume of exports of textiles and textile 

products in Indonesia. 

Keywords: Export Prices, Inflation, Rupiah Exchange Rate, Textiles and Textile 

Products 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang menggantungkan kegiatan 

ekonominya pada kegiatan ekspor. Industri tekstil merupakan salah satu 

industri non migas yang menjadi sektor andalan ekspor Indonesia. Selain 

menjadi industri andalan, industri tekstil juga merupakan industri yang 

menyerap begitu banyak tenaga kerja. Dengan semakin berkembangnya sektor 

industri di Indonesia diharapkan dapat menciptakan lapangan kerja yang besar 

dan mampu menyerap pengangguran sehingga kesenjangan ekonomi di 

Indonesia dapat teratasi dan perekeonomian akan semakin berkembang serta 

pertumbuhan ekonomi akan membaik. (Purnomo, 2008).  

Menurut Ahmad (2007) Industri tekstil dan produk tekstil adalah 

industri yang menghasilkan berbagai serat, benang, kain, pakaian jadi tekstil, 

pakaian jadi rajutan, barang jadi tekstil dan barang jadi rajutan. Selain 

digunakan untuk pakaian jadi, produk tekstil juga dapat diaplikasikan pada 

berbagai industri kreatif seperti kerajinan tekstil di bidang pertanian, 

pembangunan konstruksi, dan pembangunan. Kerajinan tekstil pada umumnya 

menunjukkan eksistansinya dengan menciptakan desain produk yang unik, 

khas dan terlihat menarik. Sektor industri diyakini sebagai sektor yang dapat 

memimpin dalam sebuah perekonomian menuju kemajuan. Produk-produk dari 

sektor industri di nilai memiliki nilai yang tinggi atau lebih menguntungkan 
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serta menciptakan nilai tambah yang lebih besar di bandingkan dengan produk 

sektor lain. 

Sementara itu, banyak hambatan yang dihadapi oleh industri TPT di 

Indonesia. Bahan baku industri TPT di Negara Indonesia sebagian besar impor 

dari luar negeri, yaitu sekitar 95 persen bahan baku berasal dari Negara 

Amerika, Jepang, dan Eropa. Namun pada tahun 2023 pemerintah Negara 

Indonesia berupaya mengantisipasi gangguan di industri tekstil akibat 

penurunan ekspor.  

Grafik 1. 1 Volume Ekspor Tekstil dan Produk Tekstil Indonesia Periode 

2017-2021 

 
Sumber : UN Comtrade 

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa  volume ekspor tekstil dan 

produk tekstil di Indonesia mengalami fluktuatif dari tahun ke tahun. Volume 

ekspor tekstil dan produk tekstil terendah terjadi pada tahun 2018 yaitu sebesar 

917,63 ton karena adanya gempuran produk impor yang mengganggu pasar 

dalam negeri. Sedangkan volume ekspor tekstil dan produk tekstil tertinggi 

terjadi pada tahun 2019 yaitu sebesar 1.235,43 ton, hal ini disebabkan oleh 
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investasi yang cukup besar dan perubahan gaya hidup masyarakat yang seiring 

meningkat. 

Peningkatan nilai ekspor TPT yang merupakan komoditas andalan ini 

perlu dipertahankan dan ditingkatkan antara lain dengan mengoptimalkan 

penggunaan produknya. Dalam rangka optimalisasi penggunaan produk untuk 

meningkatkan perolehan devisa (Agung, 2011). Namun demikian sektor 

Industri penghasil komoditas ekspor di Indonesia masih dihadapkan kepada 

permasalahan-permasalahan yang bersifat klasik dan dinamis yaitu daya saing, 

mutu dan biaya operasional perusahaan yang tinggi.  

Indikator peningkatan volume ekspor tekstil dan produk tekstil 

dipengaruhi oleh perubahan harga. Perubahan harga dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor seperti meningkatnya permintaan masyarakat, berlebihnya 

likuiditas di pasar, ataupun akibat adanya ketidak lancaran distribusi barang. 

Artinya ketika harga input produksi mengalami peningkatan, maka jumlah 

produksi akan cendurung mengalami penurunan. Penurunan jumlah produksi 

tersebut pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan harga 

(Irwandi,2023). 
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Grafik 1. 2 Harga Ekspor Tekstil dan Produk Tekstil Indonesia Periode 

2017-2021 

  
Sumber : UN Comtrade Diolah Tahun 2023 

Dari grafik 1.2 dapat dilihat harga ekspor tekstil dan produk tekstil di 

Indonesia yang tertinggi yaitu terjadi pada tahun 2017 seharga 11.650,03 USD 

hal tersebut disebabkan oleh meningkatnya penawaran luar negri. Sedangkan 

harga ekspor tekstil dan produk tekstil terendah terjadi pada tahun 2019 yaitu 

seharga 9.344,16 USD. Menurunya harga ekspor tekstil dan produk tekstil di 

Indonesia pada tahun 2019 disebabkan oleh derasnya persaingan dari negara-

negara lain dengan efisiensi yang kian membaik. 

Daya saing dapat berkurang ketika harga barang ekspor makin mahal. 

Biaya produksi barang ekspor akan semakin tinggi sehingga menyulitkan para 

eksportir dan Negara. Sehingga, pemerintah diberbagai Negara pasti akan 

berusaha membuat inflasi di negaranya berada pada batas normal. Inflasi 

menjadi sebab perekonomian menjadi lesu karena harga barang dan kebutuhan 

pokok kian terus melambung (Mankiw, 2006). 
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Grafik 1. 3 Tingkat Inflasi di Indonesia Periode 2017-2021 

  Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 

Berdasarkan grafik 1.3 menunjukkan tingkat inflasi di Indonesia 

menurun setiap tahunnya tetapi naik kembali pada tahun 2021. Tingkat inflasi 

tertinggi terjadi pada tahun 2017 sebesar 3,61%. Penyebab utamanya adalah 

kenaikan bahan makanan dan tariff angkutan udara pada tahun tersebut. 

Sedangkan tingkat inflasi terendah terjadi pada tahun 2020 yaitu sebesar 

1,68%. Hal ini disebabkan karena penurunan daya beli akibat pandemic 

COVID-19 yang terjadi sejak kuartal I 2020. 

Raharja dan Manurung (2004:319) menyatakan bahwa meningkatnya 

harga barang baku menyebabkan para produsen akan mengalami penurunan 

kuantitas produksi dan pada akhirnya akan mempengaruhi nilai. Pada saat 

terjadi inflasi maka harga barang barang secara terusmenerus akan mengalami 

kenaikan, begitu juga berdampak terhadap bahan baku untuk membuat tekstil 

dan produk tekstil itu sendiri. Dengan meningkatnya inflasi maka biaya 

produksi barang ekspor akan semakin tinggi sehingga membuat eksportir 
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kurang maksimal dalam berproduksi hal ini mengakibatkan daya saing untuk 

barang ekspor menjadi berkurang karena ekspor semakin mahal dan 

berdampak pada menurunnya ekspor. Hal ini juga akan mempengaruhi nilai 

tukar rupiah terhadap dolar Amerika. 

Nilai tukar (kurs) merupakan salah satu faktor yang menentukan 

dinamika perdagangan internasional. Sebelum terjadinya krisis pada akhir 

tahun 1997 Indonesia menerapkan sistem nila tukar mengambang terkendali. 

Namun, pada tanggal 14 Agustus 1997 pemerintah mengganti sistem nilai 

tukar dari mengambang terkendali ( managed floating exchange rate) menjadi 

mengambang bebas (free floating exchange rate). Pergantian sistem nilai tukar 

ini disebabkan adanya tekanan akibat melemahnya nilai tukar rupiah terhadap 

krisi ekonomi yang menggoyahkan perekonomian Indonesia.  

Menurut Sukirno (2011: 397) Kurs valuta asing atau kurs mata uang 

asing  menunjukkan harga atau nilai mata uang sesuatu negara dinyatakan 

dalam nilai mata uang negara lain. Kurs valuta asing dapat juga didefinisikan 

sebagai jumlah uang domestik yang dibutuhkan, yaitu banyaknya rupiah yang 

dibutuhkan untuk memperoleh satu unit mata uang asing.  

Gejolak nilai kurs tidak terlepas dari pengaruh variabel-variabel non 

ekonomi yang seringkali lebih berpengaruh dalam menciptakan fluktuasi kurs 

valas. Selama periode krisis ekonomi dapat dilihat bahwa nilai kurs sangat 

mempengaruhi kondisi perekonomian domestik. Terpuruknya mata uang 

domestik (Rupiah) terhadap mata uang asing yang menjadi awal dari krisis 

ekonomi, pada dasarnya berasal dari permintaan akan uang luar negeri yang 
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begitu tinggi, sedangkan penawarannya terbatas. Hal inilah yang membuat nilai 

valuta asing (valas) keras (Hard Currency) seperti Dollar AS membumbung 

tinggi Secara teoritis ketika mata uang terdepresiasi maka daya saing barang 

domestik akan meningkat sehingga dalam jangka panjang akan meningkatkan 

nilai ekspor. 

Grafik 1. 4 Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dolar Periode 2017-2021 

  Sumber : Bank Indonesia (BI) 

Dari tabel diatas dapat dilihat tahun 2017 hingga tahun 2021 nilai tukar 

Dollar terhadap rupiah tidak stabil atau berfluktuatif. Pada tahun 2020 Nilai 

tukar rupiah terhadap dolar meningkat sebesar Rp 14.569.00. Sedangkan pada 

tahun 2017 nilai tukar rupiah terhadap dolar turun sebesar Rp 13.548.00 

dibandingkan tahun-tahun lainnya. 

Sistem kurs mengambang, depresiasi atau apresiasi nilai mata uang 

akan mengakibatkan perubahan terhadap ekspor maupun impor. Apabila kurs 

mengalami depresi, yaitu penurunan nilai tukar mata uang suatu negara 
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terhadap mata uang negara lain, maka volume ekspor akan meningkat 

(Sukirno,2004). Kurs dalam hal ini kurs rupiah terhadap dollar berpengaruh 

pada industri di Indonesia karena industri di Indonesia masih mengkonsumsi 

bahan baku impor. Selain itu alat pembayaran pada perdagangan internasional 

yang menggunakan kurs menyebabkan harga TPT Indonesia menjadi tidak 

stabil. 

Volume Ekspor Tekstil dan Produk Tekstil di Indonesia yang 

mengalami fluktuatif perlu di teliti faktor-faktor yang mempengaruhinya, 

karena Indonesia berpotensi menjadi pasar utama, basis produksi, dan pusat 

ekspor industri Tekstil dan  Produk Tekstil. Indonesia menjadi negara dengan 

tingkat ekonomi terbesar ke-16 di dunia. Oleh karena itu peneliti mengambil 

judul penelitian “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ekspor 

Tekstil dan Produk Tekstil di Indonesia”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh harga terhadap volume ekspor tekstil dan produk 

tekstil di Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap volume ekspor tekstil dan produk 

tekstil di Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh nilai tukar terhadap volume ekspor tekstil dan produk 

tekstil di Indonesia? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang ada, maka tujuan yang akan dicapai dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh harga terhadap volume ekspor tekstil dan 

produk tekstil di Indonesia. 

2. Untuk menganalisis pengaruh inflasi terhadap volume ekspor tekstil dan 

produk tekstil di Indonesia. 

3. Untuk menganalisis pengaruh nilai tukar terhadap volume ekspor tekstil dan 

produk tekstil  di Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat bermnfaat sebagai sarana untuk 

pengetahuan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor tekstil dan 

produk tekstil di Indonesia dan juga dapat menambah pengalaman dibidang 

penelitian. 

2. Bagi pemerintah dapat sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil 

kebijakan mengenai ekspor tekstil dan produk tekstil di Indonesia. 

3. Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang ingin menganalisis mengenai 

faktor-fakor yang mempengaruhi ekspor tekstil dan produk tekstil di 

Indonesia 

 


